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PENGANTAR

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan karunia-
nya telah tersusun Panduan Pelaksanaan Gerakan Orang Tua Asuh Cegah
Stunting (GENTING). GENTING merupakan gerakan gotong royong, kepedulian
para pihak sebagai orang tua asuh bagi keluarga berisiko stunting. Panduan ini
telah ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga/Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Nomor
329/KEP/G2/2024 tentang Panduan Pelaksanaan Gerakan Orang Tua Asuh Cegah
Stunting.

Melalui kegiatan GENTING, diharapkan keluarga berisiko stunting mendapatkan
bantuan untuk peningkatan gizi dan kesehatan serta mendapatkan edukasi dan
bantuan lain untuk pemberdayaan keluarga.

Kami menyadari, Stunting di Indonesia masih merupakan isu kesehatan krusial
yang kompleks sehingga membutuhkan upaya pencegahan dan penanganan
percepatan penurunan Stunting yang dilaksanakan secara holistik, integratif, dan
berkualitas melalui koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi dari peran seluruh pihak.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan panduan, tim pengendali dan pengelola
kegiatan GENTING, serta kepada seluruh sasaran orang tua asuh yaitu dari BUMN,
BUMD, Swasta, Individu/Perorangan, LSM/komunitas, Perguruan
Tinggi/Akademisi dan Media yang turut serta berkontribusi untuk mewujudkan
generasi yang sehat, cerdas, kuat dan tidak Stunting melalui pelaksanaan
kegiatan GENTING.

Semoga gerakan gotong royong masyarakat ini bermanfaat dan berdampak
untuk anak Indonesia.

Jakarta, Desember 2024

Menteri Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga/ Kepala Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional

l k Dr. H. Wihaji., S.Ag., M.Pd.
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KEPUTUSAN MENTERI KEPENDUDUKAN DAN
PEMBANGUNAN KELUARGA/KEPALA BKKBN

NOMOR 329/KEP/G2/2024

2. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang

v Percepatan Penurunan Stunting (Lembaran Negara
o Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 172);
LA AY KR CAROASABAR ERPERTRTAR DAY 3. Peraturan Presiden Nomor 180 Tahun 2024 tentang
L Ak MARIOVAL b
dan
KEPUTUSAN Keluarga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
MENTERI KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA/ 2024 Nomor 376);
KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL 4. Peraturan Presiden Nomor 181 Tahun 2024 tentang
NOMOR 329/KEP/G2/2024 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
TENTANG Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH 2024 Nomor 377);
CEGAH STUNTING 5. Badan dan  Keluarga
Berencana Nasional Nomor 82/PER/BS5/2011 tentang
MENTERI KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA/ Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan B-dxn
KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL, Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Provinsi;
6. Badan dan  Keluarga
Menimbang : a. bahwa dalam upaya pencegahan dan penanganan Berencana Nasional Nomor 12 Tahun 2020 tentang
percepatan penurunan  stunting secara holistik, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Balai
i if, dan itas melalui inasi, sinergi, idil dan i dan
dan sinkronisasi dari seluruh pihak X Keluarga Berencana (Berita Negara Republik Indonesia
dilaksanakan kegiatan Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Tahun 2020 Nomor 779);
Stunting; 2 Menteri dan
b. bebwa " : Keluarga/Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga
dimaksudkan dalam huruf a, perlu menctapkan Berencana Nasional Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Menteri dan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kependudukan
Keluarga/Badan  Kependudukan dan  Keluarga dan Pembangunan Keluarga/Badan Kependudukan
Berencana Nasional tentang Panduan Pelaksanaan dan Keluarga Berencana Nasional (Berita Negara
Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting; Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 946);
Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang MEMUTUSKAN:
dan P Menetapkan : KEPUTUSAN  MENTERI  KEPENDUDUKAN  DAN
PEMBANGUNAN KELUARGA/KEPALA BADAN

Keluarga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 161, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5080);

KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL
TENTANG PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG
TUA ASUH CEGAH STUNTING.

r< Res U

5 Panduan Gerakan Orang Tua

Asuh Cegah Stunting yang sclanjutnya disecbut Panduan

GENTING i dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2024

: Panduan GENTING
dalam Diktum KESATU meliputi:

Latar belakang;

Maksud dan tujuan;

Ruang lingkup;

Sasaran;

Batasan pengertian;

Bentuk bantuan;

Mekanisme penyaluran bantuan GENTING;

Pengorganisasian;

Peran dan tanggungjawab;

Pencatatan dan pelaporan;

Pemantauan dan cvaluasi; dan

Penutup.

MENTERI KEPENDUDUKAN DAN
PEMBANGUNAN KELUARGA/KEPALA
BADAN KEPENDUDU! DAN

a.
b.
c
d.
e
4

8
h.

-

Tujuan Panduan Pelaksanaan GENTING sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU scbagai acuan bagi unit
kegja di li i dan
F Kels /Badan dan Keluarga
Berencana Nasional dan mitra, serta Pihak yang terkait dalam
melakukan pelaksanaan GENTING sebagai upaya percepatan
penurunan stunting di Indonesia.

Tim Pengendali GENTING melakukan pembinaan,
pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan GENTING
meliputi:

a. Aspek teknis dan keuangan; dan

b. Aspek manfaat dan dampak.

e
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PEMBANGUNAN KELUARGA/KEPALA BKKBN
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BELAKANG

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting menunjukkan komitmen berkelanjutan pemerintah dalam
percepatan penurunan stunting. Meski demikian, Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan prevalensi stunting hanya turun 0,1% dari
hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, sehingga diperlukan langkah
strategis yang lebih terarah dan tepat sasaran.

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badannya berada di bawah standar. Kondisi ini ditentukan oleh
kualitas tumbuh kembang anak pada masa 270 hari kehamilan dan 730 hari
setelah kelahiran, atau yang sering disebut masa 1000 Hari Pertama
Kehidupan (1000 HPK). Masa 1000 HPK anak merupakan periode emas dan
sensitif sebab terjadi perkembangan otak, sistem metabolisme tubuh dan
pembentukan sistem kekebalan tubuh yang dapat berdampak pada
pertumbuhan fisik, mental dan kecerdasan anak yang bersifat permanen dan
tidak dapat dikoreksi.

Pendekatan melalui intervensi spesifik dan sensitif menjadi langkah prioritas
untuk mencegah stunting baru dan menurunkan prevalensi secara
signifikan. Intervensi spesifik secara langsung menangani faktor risiko
stunting dengan sasaran utama lbu hamil, bayi dan balita. Upaya ini
mencakup pemberian tablet tambah darah untuk mencegah anemia pada
remaja putri, pemeriksaan kehamilan rutin bagi ibu hamil, pemberian ASI
eksklusif, imunisasi lengkap, pemantauan tumbuh kembang anak, serta
perbaikan sanitasi lingkungan. Selain itu, Iintervensi sensitif, yang
berkontribusi 70% dalam penurunan stunting, berfokus pada peningkatan
kualitas sanitasi, akses air minum layak, edukasi masyarakat tentang pola
hidup sehat, penanganan kemiskinan, dan penerapan pola asuh yang baik.

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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BELAKANG

Untuk mempercepat upaya ini, Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/BKKBN menginisiasi Gerakan Orang Tua Asuh
Cegah Stunting (GENTING) sebagai wujud gotong royong lintas sektor.
Melalui GENTING, bantuan orang tua asuh diharapkan mampu mendukung
keluarga miskin berisiko stunting, sesuai arahan Instruksi Presiden Nomor 4
Tahun 2022 tentang Penghapusan Kemiskinan Ekstrem. Inisiatif ini
melibatkan BUMN, BUMD, Individu/Perorangan, LSM/Komunitas, Swasta,
Perguruan Tinggi/Akademisi dan Media untuk mengatasi permasalahan
stunting secara menyeluruh dan berkelanjutan selama 1000 Hari Pertama
Kehidupan.

GENTING juga mendukung implementasi misi Asta Cita Presiden dan Wakil
Presiden RI, khususnya dalam pemberantasan kemiskinan dan penguatan
kualitas sumber daya manusia. Dengan kolaborasi berbagai pihak, program
ini bertujuan mMmemastikan setiap anak Indonesia tumbuh dan berkembang
secara optimal, menjadi generasi unggul yang siap menghadapi masa
depan.

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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PENGERTIAN

GENTING

e Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting.

e GCerakan gotong royong masyarakat untuk
mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, kuat dan
tidak stunting.

e Pemberian bantuan yang bersumber dari
kepedulian para pihak sebagai Orang Tua Asuh
(OTA) bagi Keluarga Berisiko Stunting.

ORANG TUA ASUH (OTA):

e Pihak yang berperan sebagai pemberi
bantuan yang terdiri dari unsur BUMN,
BUMD, Swasta, Individu/ Perorangan,
LSM/ Komunitas, Perguruan Tinggi/
Akademisi dan Media.

A =

KELUARGA RESIKO STUNTING (KRS)

e Keluarga Berisiko Stunting (KRS) adalah keluarga yang memiliki satu atau lebih faktor
risiko 8tunting yang terdiri dari keluarga yang memiliki anak remaja puteri/calon
pengantin/lbu Hamil/Anak usia O (nol)-23 (dua puluh tiga) bulan/anak usia 24 (dua puluh
empat)-59 (lima puluh sembilan) bulan berasal dari keluarga miskin, pendidikan orang
tua rendah, sanitasi lingkungan buruk, dan air minum tidak layak.

PENERIMA GENTING

e Keluarga berisiko stunting yang memiliki anggota keluarga yang termasuk dalam 1000
Hari Pertama Kehidupan, meliputi ibu hamil, ibu menyusui, dan baduta 0-23 bulan

TIM PENGENDALI GENTING

e Tim yang melaksanakan operasional GENTING di tingkat Pusat, Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

3 PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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SASARAN

MAKSUD GENTING TUJUAN GENTING

« Terwujudnya generasi yang sehat, Sebagai acuan bagi unit kerja di

cerdas, kuat dan tidak Stunting. lingkungan Kementerian Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga/Badan
« Meningkatnya kepedulian dan Kependudukan dan Keluarga Berencana

peran serta Masyarakat dalam Nasional dan mitra, serta pihak yang

pencegahan Stunting. terkait dalam melakukan pelaksanaan
GENTING sebagai upaya percepatan

penurunan stunting di Indonesia.

SASARAN GENTING

pihak yang berperan sebagai pemberi bantuan.

Keluarga berisiko stunting yang memiliki anggota keluarga yang termasuk
dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan, meliputi:

e |bu Hamil
Bantuan GENTING diberikan bagi ibu hamil dan dilanjutkan ketika ibu
menyusui. Ketika anak sudah berada pada usia mengkonsumsi makanan,
bantuan GENTING dilanjutkan kepada anak hingga berusia 2 tahun.

e |bu Menyusui
Bantuan GENTING diberikan bagi ibu menyusui dan dilanjutkan kepada anak
ketika sudah berada pada usia mengkonsumsi makanan hingga anak berusia 2
tahun.

e Baduta 0-23 bulan
Bantuan GENTING diberikan bagi anak ketika sudah berada pada usia
mengkonsumsi makanan hingga anak berusia 2 tahun.

Bantuan GENTING juga bisa diberikan kepada keluarga berisiko stunting yang
tidak memiliki jamban/MCK dan rumah layak huni, serta akses air bersih dan
sanitasi.

4 PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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1.000.000 TARGET SASARAN GENTING

Persentase Target Pencapaian Minimal Triwulan

Triwulan 1 (satu) adalah 15%
Triwulan 2 (dua) adalah 40%
Triwulan 3 (tiga) adalah 75%

Triwulan 4 (empat) adalah 100%

5 PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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1. BANTUAN NUTRISI

Pemberian Makanan lengkap siap santap atau
kudapan yang kaya protein hewani dan
kecukupan gizi untuk pencegahan stunting
(sesuai rekomendasi Kementerian Kesehatan).

Bantuan Nutrisi berupa pemberian nutrisi dengan estimasi standar

minimal adalah, Rp15.000,-/hari/orang dalam periode 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Berupa paket makanan siap makan atau bahan
makanan lengkap dengan estimasi cukup untuk dimasak dan dimakan
sehari-hari( kandungan gizi sesuai rekomendasi Kemenkes) dengan
jangka waktu pengulangan pemberian yang disepakati dalam periode
1000 HPK.

Durasi bantuan nutrisi ini akan bervariasi, tergantung dari sasaran
penerima GENTING. Contoh sebagai berikut:

e |bu hamil 2 bulan
Bantuan nutrisi diberikan kepada ibu hamil sampai melahirkan; dilanjutkan
saat ibu menyusui hingga anak memasuki usia untuk mengkonsumsi
makanan; kemudian bantuan makan bernutrisi beralih kepada anaknya
hingga berusia 2 tahun.

e |Ibu menyusui dengan anak berusia satu bulan
Bantuan nutrisi diberikan kepada ibu menyusui sampai anak memasuki
usia untuk mengkonsumsi makanan; kemudian bantuan nutrisi beralih
kepada anaknya hingga anak berusia 2 tahun.

e Anak berusia 8 bulan
Bantuan nutrisi diberikan kepada anak berusia 8 bulan hingga anak berusia
2 tahun.

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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BENTUK BANTUAN

2. BANTUAN NON NUTRISI

e Bantuan Non Nutrisi merupakan bantuan yang meliputi perbaikan
jamban/MCK dan rumah layak huni kepada keluarga resiko stunting yang
menjadi target GENTING. Nilai pemberian bantuan disesuaikan dengan

kondisi wilayah.

7 PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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3. AKSES AIR BERSIH

Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/BKKBN

BENTUK BANTUAN

e Bantuan Akses Air Bersih dapat

berupa pengolahan air bersih,
pipanisasi, pengeboran sumur,
atau teknologi untuk mengubah
air tidak layak konsumsi menjadi
layak konsumsi yang akan

digunakan bagi keluarga resiko

stunting yang menjadi target
sasaran GENTING.

4. EDUKASI

e Bantuan edukasi yang diberikan

meliputi edukasi pencegahan
(pengasuhan pada ibu hamil dan
baduta) dan

pemberdayaan ekonomi kepada

edukasi

keluarga resiko stunting yang
menjadi target GENTING.

Bentuk bantuan yang menjadi prioritas utama untuk dilakukan adalah
Nutrisi dan Non Nutrisi. Sedangkan bantuan Akses Air Bersih dan Edukasi

merupakan bantuan pendukung yang dapat diberikan oleh orang tua

asuh dalam pelaksanaan kegiatan GENTING.

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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MEKANISME PENYALURAN
BANTUAN GENTING

Konsep Pengumpulan & Penyaluran Program GENTING

Perencanaan : Pelaksanaan - Monitoring dan Evaluasi

I Monitoring dan evaluasi
! Pelaksanaan GENTING
| melalui dashboard

Te— |
------------------------------- Laporan Mitra s
Satu Rekening/VA BAZNAS atau Pengumpul Donasi
Data KRS Mitra Pengumpul Donasilainnya 3
Sasaran yang terverifikasi TP GENTING
GENTING

Bantuan
disalurkan

Implementasi GEN‘HNG
NmNu(rm G ae'“h‘ E"Uh“ _
v -

Keterangan: ~= M :
————p :Garis Komando Bantuan dis L - |
 Jalur Penyal Bant oleh OTA, se(elahmendapal | DASHAT '
F iy s SOV S verifikasi dari TP GENTING g . -
: Jalur Monitoring dan Evaluasi | ' Supervisi
: Garis Koordinasi 1 1 Pelaporan

Alur Program GENTING (Singkat dan Efisien)
1.Perencanaan:
o Arahan dari Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/BKKBN diteruskan ke TP

9

o

GENTING Pusat, Provinsi, dan Kabupaten/Kota.
Data KRS sasaran GENTING dikonsolidasikan.

2.Pelaksanaan:

o

Bantuan dari OTA dapat disalurkan melalui BAZNAS atau mitra pengumpul donasi lainnya (yang
telah terverifikasi Tim Pengendali GENTING) ke Keluarga Resiko Stunting (KRS);

Bantuan yang dilakukan di luar BAZNAS atau mitra pengumpul donasi dapat disalurkan langsung
oleh OTA setelah mendapat verifikasi dari TP GENTING;

Fasilitasi GENTING di desa/kelurahan dapat dilakukan melalui Kampung Keluarga Berkualitas,
DASHAT, dan Tim Pendamping Keluarga (TPK);

Bantuan nutrisi dapat dilakukan secara kolektif lebih dari 1 (satu) OTA untuk menangani 1 (satu)
orang Penerima GENTING;

Bantuan nutrisi dalam bentuk uang akan dikelola menjadi makanan lengkap siap santap atau
kudapan yang kaya protein hewani dengan komposisi penggunaan uang 80% untuk bahan
makanan dan 20% untuk pengelolaan, termasuk distribusi yang disesuaikan dengan aturan
perundang-undangan; dan

Tim Pengendali Genting harus memastikan bahwa sasaran penerima GENTING bukanlah sasaran
penerima Bantuan sejenis lainnya. Jika dalam periode pemberian GENTING, sasaran penerima
juga mendapatkan bantuan sejenis lainnya, maka Pemberian bantuan GENTING akan dialihkan

ke sasaran penerima yang belum mendapatkan.

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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3. Monitoring dan Evaluasi:

o

o

Tim Pendamping Keluarga (TPK) melaporkan implementasi GENTING dengan supervisi oleh
Penyuluh KB (PKB)/Petugas Lapangan KB (PLKB), data monev dapat dipantau melalui
Dashboard; dan

BAZNAS atau mitra pengumpul donasi melaporkan data pengumpulan dan penyaluran
bantuan kepada Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional dan OTA.

Tata Cata Registrasi Orang Tua Asuh (OTA)
1. Registrasi Melalui Akses Website:

o

o

o

Buka browser dan akses situs web resmi program Genting di www.programgenting.bkkbn.go.id.

Pada halaman utama, cari dan klik menu "Registrasi Orang Tua Asuh'.

Isi formulir pendaftaran dengan informasi yang diperlukan, seperti: Kategori Mitra: pilin kategori
yang tersedia (BUMN/BUMD, Swasta, Perguruan tinggi/akademisi, LSM/Komunitas/Perseorangan,
Media); Nama lengkap; Alamat email; Nomor HP/telepon

Pilih Sasaran wilayah bantuan: Provinsi (pilih provinsi); Kab/Kota (pilih kab/kota); Kecamatan (pilih
kecamatan); Desa (pilih desa/kelurahan)

Pilinh Jenis bantuan dan jumlah bantuan yang akan diberikan dalam Rupiah: Bantuan (pilih jenis
bantuan nutrisi, jamban sehat dan rumah layak huni, akses air bersih, edukasi pencegahan dan
penanganan); Isi nilai jumlah bantuan yang akan diberikan.

Pilih penyaluran bantuan melalui Baznas, Langsung oleh OTA, atau lainnya

Pilih kotak “Dengan ini saya setuju dan akan bertanda tangan di bawah ini”

Admin akan meninjau registrasi Anda. Anda akan diberitahu melalui email tentang status
registrasi Anda.

Setelah pendaftaran Anda disetujui, Anda akan menerima konfirmasi penerimaan sebagai orang
tua asuh dari Tim Pengendali Genting .

Tim pengendali Genting akan menghubungi Anda untuk menyampaikan informasi sasaran
wilayah bantuan, dan profil Penerima Bantuan GENTING serta informasi lainnya yang dibutuhkan.

2. Registrasi melalui Pendampingan oleh Tim Pengendali GENTING

o

o

Anda dapat meminta pendampingan dari tim pengendali GENTING pusat, provinsi, atau
kabupaten/kota. Mereka akan membantu Anda dalam proses registrasi dan menjawab
pertanyaan yang mungkin Anda miliki. Hubungi Pusat Bantuan (Helpdesk) di tingkat Pusat di
nomor WA 082310261784. Anda juga dapat menghubungi Pusat Bantuan Tim Pengendali
GENTING  Provinsi dengan nomor kontak yang dapat dilihat melalui tautan
https://bit.ly/Helpdesk_GENTINGprov.

Tim Pengendali GENTING akan menyampaikan informasi sasaran wilayah bantuan, dan profil

Penerima Bantuan GENTING serta informasi lainnya yang dibutuhkan.
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3. Mulai Penyaluran Bantuan
o Setelah konfirmasi, Anda dapat mulai menyalurkan bantuan
panduan yang diberikan oleh program GENTING

kepada anak asuh sesuai dengan

Untuk mendukung pengelolaan GENTING, perlu dibentuk Tim Pengendali GENTING di
Tingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten Kota.

PENGORGANISASIAN

KEMENDUKBANGGA
/BKKBN

TPPS Pusat

PERWAKILAN

TPPS Provinsi BKKBN PROVINSI

TPPS Kab / OPD KABUPATEN /
Kota KOTA
1
1
1
1
]
1
Ll S— KECAMATAN S
Kecamatan
i
1
1
1
1
1
TPPS Desa/
Kelurahan Kepala Desa/Lurah

TIM PENGENDALI
GENTING PUSAT

TIM PENGENDALI
GENTING PROVINSI

TIM PENGENDALI
GENTING KAB / KOTA

Koordinator Tingkat
Kecamatan (Penyuluh
KB/PLB)

Penyuluh KB/PLKB

dWMQ

: KAMPUNG
/ i || DASHAT

Tim Pendamping
Keluarga (TPK)

HEs
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STRUKTUR

TIM PENGENDALI GENTING PUSAT

( PELINDUNG ’
( PENG;RAH )
( PENANGGLJNG JAWAB )
( Ke’icua )

| l |
( Waka - | )( Waka - Il ) Waka - Il ( Waka—lv’

( Sekretariat

PELAKSANA KEGIATAN

Bidang
Pengembangan
sistem Informasi

dan Pelaporan

Bidang Tata
Kelola dan

Bidang Data dan

Bidang Promosi
dan Kerjasama Pemetaan

Sasaran

Koordinasi Antar : :
Lembaga Mitra Pentahelix

Keterangan Waka (Wakil Ketua)

a. Wakil Ketua | : Bidang Tata Kelola dan Koordinasi antar lembaga;

b. Wakil Ketua Il : Bidang Promosi dan Kerjasama mitra pentahelix;

c. Wakil Ketua Il : Bidang Data dan Pemetaan Sasaran;

d. Wakil Ketua IV : Bidang Pengembangan Sistem Informasi dan Pelaporan,;
e. Wakil Ketua V : Bidang Pembinaan, Pemantauan dan Evaluasi.

Bidang
Pembinaan,

Pemantauan dan
Evaluasi
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STRUKTUR

TIM PENGENDALI GENTING PROVINSI

Pelindung :
Menteri, Gubernur

Pengarah :
Kepala Perwakilan dan

— —Fetrkoprdo—

Penanggungjawab :
Sekretaris Badan

Ketua
Katimja Penggerakan
& Peran Serta
Masyarakat

Wakil Ketua

Sekretaris
PELAKSANA KEGIATAN
g Bidang Promosi Bidang Data & :
Bld@gglgata dan Kerjasama Pemetaan Bidang Pelaporan Pembinaan,
Mitra Pentahelix Sasaran

Pemantauan &
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STRUKTUR

TIM PENGENDALI GENTING KAB/ KOTA

Pelindung :
BUPATI

Pengarah :
FORKOMPIMDA

Penanggungjawab :

Sekretaris Daerah

Sekretaris

Ketua
Kepala Dinas
Pengendalian

Penduduk & KB

Wakil Ketua

PELAKSANA KEGIATAN

Bidang Promosi
dan Kerjasama
Mitra Pentahelix

Bidang Tata
Kelola

12

Bidang Data &
Pemetaan
Sasaran

Bidang Pelaporan

Bidang
Pembinaan,
Pemantauan &
Evaluasi
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PERAN DAN TANGGUNG JAWAB
TIM PENGENDALI GENTING KOORDINATOR
TINGKAT KECAMATAN (PKB/PLKB)

Melakukan
Sosialisasi
GENTING pada
masyarakat

Mengoordinasikan
pengelola pada
lokus sasaran
prioritas (wilayah
intervensi

L

Melakukan
pemantauan proses
penyampaian dan
penerimaan
bantuan OTA-AA
sampai dengan level
lapangan secara
berkesinambungan

=

Melaksanakan
koordinasi proses
emberian
bantuan orang tua
asuh

Melakukan
pelaporan dan
umpan balik
pelaksanaan
GENTING
Melakukan
evaluasi secara
berjenjang

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB
KEPALA DESA/LURAH

&r#
o

Memfasilitasi proses
pemberian bantuan
orang tua asuh
kepada anak asuh
bersama pengelola
GENTING di lapangan

P@’oﬁa

Melakukan
pemantauan untuk
memastikan bantuan
OTA-AA tepat
sasaran, tepat jumlah
dan tepat waktu
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pelaporan melalui
SIGA telah dilakukan
oleh pengelola
GENTING
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PERAN DAN TANGGUNG JAWAB
KADER DASHAT

5 g
0Menerlma data oMenentukan or‘lenyedlakan
sasaran dari TPK menu bahan pangan
dan Menerima berdasarkan lokal dan
bantuan untuk status gizi sarana
sasaran dari OTA bersané? |enaga
2

t

Mengolah dan
mengemas
makanan
bersama Tenaga
Gizi

3

ot

Membagikan
dan

memastikan
makanan

dikonsumsi

oleh sasaran
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PERAN DAN TANGGUNG JAWAB
PENYULUH KB/PLKB

a@ :é Q‘ET%‘ Q @

Melakukan Pemetaan Melakukan Melaksanakan

dan Verifikasi Koordinasi Intervensi(KIE

sasaran (AA-OTA) dengan Pihak dan Pelaksanaan
terkait bantuan OTA)

o] ARA P
288 oo =Y
(6 (5 [ &)

Memastikan Melakukan Melakukan

pelaporan melalui Pemantauan Pendampingan
SIGA telah dilakukan lapangan kepada IMP
oleh pengelola (PPKBD, TPK)
GENTING

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB
TIM PENDAMPING KELUARGA (TPK)

B B
X £
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ALUR PENCATATAN DAN

PELAPORAN MITRA GENTING OLEH
PROVINSI DAN KAB/KOTA

Tim Pengendali GENTING Tim Pengendali GENTING i
Kab Kota “Provinei - Tim Pengendali GENTING - DASHBOARD

ALUR PENCATATAN DAN PELAPORAN GENTING
KAB/KOTA, KECAMATAN SAMPAI DENGAN TIM
PENDAMPING KELUARGA (TPK)

m PKB
Tim Pengendali 74

-~
af, 24
S ;

Tim Pengedali Kab/Kota . Bersama TPK melakukan verifikasi ~ TPK 0
menyiapkan data : dan penetapan sasaran @
1. Jumlah Target 2. Melaporkan hasil verifikasi dan 1. Data Sasaran
2. Data Sasaran penetapan sasaran ke Tim 2. DataJenis
3. Data Mitra ‘ Pengendalidi level Kab/kota ‘ Bantuan
4. DataJenis Bantuan

!

TPK 9
i) Memastikan Distribusi

BANTUAN SAMPAI KE et
- KELUARGA

DASHBOARD PKJ _ ‘J
qam T DAATERNRUT

ELSIMIL-VERVAL

PENCATATAN DAN PELAPORAN
o Pencatatan dan pelaporan mitra GENTING dilakukan oleh Tim Pengendali GENTING di
tingkat Kab/Kota, Provinsi dan Pusat. Pelaporan implementasi GENTING dilaksanakan

oleh TPK melalui Sistem Informasi Keluarga (SIGA) dan dapat dipantau pada
Dashboard GENTING.

o Ketentuan teknis terkait tata cara pencatatan dan pelaporan GENTING akan diatur
lebih lanjut pada panduan teknis tentang pencatatan dan pelaporan.

18 PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING



9 Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/BKKBN

'\

EVALUASI

Ruang Lingkup
1.Aspek Teknis, meliputi Kesesuaian Rencana dengan Realisasi di
Lapangan, serta Kesesuaian Realisasi Waktu Pelaksanaan, Lokasi
dan Sasaran.
2.Aspek Keuangan, meliputi total dana yang dihimpun, sumber
pendanaan, dan realisasi bantuan.

Tata Cara
1.Review Laporan Berbasis IT - Menelaah data dan informasi
berdasarkan dashboard.
2.Kunjungan Lapangan - dilakukan apabila ada kebutuhan tertentu.
3.Forum Koordinasi — dilakukan apabila ada kebutuhan tertentu.

Ruang Lingkup
1.Pencapaian manfaat yang diperoleh oleh sasaran dari GENTING.
2.Dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan GENTING.

Tata Cara
1.Review Laporan Berbasis IT - Review laporan akhir kegiatan
dengan menilai input, proses dan output berdasarkan laporan
akhir kegiatan.
2.Forum Koordinasi- dilakukan untuk mengetahui pencapaian,
kemajuan dan kendala, serta menindaklanjuti hasil pemantauan
dan evaluasi GENTING.
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DASHBOARD PEMANTAUAN

GENTING

DASHBOARD GENTING

GERAKAN ORANG TUAASUH CEGAH STUNTING

Target Keluarga Berisiko
Stunting
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https://bit.ly/DashboardGentingMitra
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(HELPDESK)

LOKASI

KANTOR KEMENTERIAN KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN
KELUARGA/BKKBN:
JI Permata Nomor 1, Halim Perdanakusuma Jakarta Timur, 13650.

Kontak Helpdesk GENTING Pusat:

E-mail . sekretariat.genting@gmail.com
Website : www.bkkbn.go.id
WhatsApp : 0812-3000-9599

Kontak Helpdesk GENTING Provinsi:

HELPDESK

555 https://bit.ly/Helpdesk_GENTINGprov
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Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting (GENTING) merupakan gerakan
gotong royong, kepedulian para pihak sebagai orang tua asuh bagi keluarga
berisiko stunting. Melalui kegiatan GENTING, diharapkan keluarga berisiko
stunting mendapatkan bantuan untuk peningkatan gizi dan kesehatan serta
mendapatkan edukasi dan bantuan lain untuk pemberdayaan keluarga.

Stunting sebagai isu kesehatan krusial yang kompleks membutuhkan upaya
pencegahan dan penanganan penurunan stunting dengan melibatkan
kontribusi dan peran serta semua pihak, termasuk Orang Tua Asuh (OTA).
OTA sebagai pihak pemberi bantuan, yang terdiri dari unsur BUMN, BUMD,
Swasta, Individu/ Perorangan, LSM/ Komunitas, Perguruan Tinggi/ Akademisi,
dan Media, membantu keluarga yang berisiko stunting secara menyeluruh
dan berkelanjutan selama 1000 Hari Pertama Kehidupan.

Keputusan Menteri tentang Panduan Pelaksanaan GENTING ini digunakan
sebagai acuan bagi unit kerja di lingkungan Kementerian Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga/Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional dan mitra, serta pihak yang terkait dalam melakukan
pelaksanaan GENTING sebagail upaya percepatan penurunan stunting di
Indonesia.

Diharapkan dukungan semua pihak agar pengaturan dalam Panduan
Pelaksanaan GENTING dapat terlaksana dengan baik. Masukan dan saran
perbaikan bagi penyempurnaan panduan ini sangat diharapkan.

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
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